6.2.1.1 Pembimbingan Akademik
Proses pembimbingan akademik yang dilakukan oleh PA terhadap mahasiswa yang dibimbingnya (Tabel 6.5.2.1.
FKIP UPGRIP dan PSPM di tingkat program studi menunjukkan peran DTPS PSPM dalam
melaksanakan proses bimbingan akademik yang dilakukan oleh Pembimbing Akademik (PA) kepada
mahasiswa yang menjadi bimbingannya. Rata-rata banyaknya frekuensi pertemuan pembimbingan akademik
berjumlah 3 kali pertemuan tiap semester yang dilakukan di awal semester, pertengahan semester dan di akhir

semester.

Adapun kegiatan pembimbingan akademik ini

dapat dilihat pada tautan berikut

https://drive.google.com/drive/folders/1sLdiQqlnySlcv-BiT3posGZ5J2p7p70Q?usp=drive link.

Tabel 6.5.2.1 Proses Pembimbingan Akademik

(1)
1

(2)
Topik yang dibahas dalam
pembimbingan
Tujuan dilaksanakannya
pembimbingan
Pelaksanaan pembimbingan

(tempat, waktu, moda, cara, dll)

dalam
upaya

Masalah yang muncul
pembimbingan dan
mengatasinya

Manfaat yang diperoleh mahasiswa
dari pembimbingan

(3)
Pembimbing akademik melakukan pembimbingan dalam penyusunan rencana
studi (KRS), beban studi, masa studi dan beban belajar. Di tengah semester
mahasiswa berkonsultasi tentang proses pembelajaran yang dijalani apakah ada
permasalahan yang dihadapi dan di akhir semester berkonsultasi tentang
perkuliahan yang sudah dijalani
Agar mahasiswa mendapatkan arahan yang jelas tentang rencana studinya dan
dapat menyelesaikan studinya tepat waktu
Pembimbingan secara klasikal dan individual dengan cara daring maupun luring
(di kampus) sesuai dengan waktu yang telah disepakati antara dosen dan
mahasiswa. Rata-rata dilaksanakan minimal 3 kali dalam satu semester, yaitu
satu kali pada awal semester saat penyusunan rencana perkuliahan dan
pemilihan MK, satu kali di Tengah semester dengan tujuan monitoring kemajuan
dan permasalahan yang mungkin dihadapi mahasiswa terbimbing sepanjang
perkuliahan berjalan, dan satu kali di akhir semester dengan tujuan evaluasi hasil
belajar mahasiswa selama satu semester.
Masalah yang muncul meliputi masa studi yang melampaui target, jumlah sks
belum memenuhi syarat untuk menyusun skripsi, pengusulan tugas akhir,
keterlambatan KRS. Untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan pemantauan
kemajuan mahasiswa, dosen lebih proaktif dalam pembimbingan.
Mahasiswa dapat mengikuti dan menyelesaikan program belajar tepat waktu
dengan indeks prestasi yang baik.

6.2.1.2 Jumlah Mahasiswa Bimbingan dan Frekuensi Pertemuan
Nama dosen pembimbing akademik (PA), jumlah mahasiswa yang dibimbing, dan banyaknya pertemuan
pembimbingan dalam satu semester (Tabel 6.5.2.2).

Kegiatan dosen pembimbing akademik (PA) berdasarkan jumlah bimbingan mahasiswa yaitu 4 mahasiswa
per dosen. Rata-rata frekuensi pertemuan pembimbingan dalam satu periode nya adalah 3 kali pertemuan,
diantaranya penyusunan mata kuliah dan jumlah sks semester berikutnya, monev kegiatan aktivitas
perkuliahan mahasiswa dan evaluasi hasil semester.

Tabel 6.5.2.2 Jumlah Mahasiswa Bimbingan dan Frekuensi Pertemuan
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Assoc. Prof. Dra. Lusiana, M.Pd

Assoc. Prof. Dr. Rohana, S.Si. M.Pd
Assoc. Prof. Dr. Nila Kesumawati, M.Si

Assoc. Prof. Dra Misdalina, M.Pd
Assoc. Prof. Dra. Jumroh, M.Pd

Dr. Nyiayu Fahriza Fuadiah, S.Si. M.Pd

Dr. Destiniar, M.Pd
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https://drive.google.com/drive/folders/1sLdiQqInySlcv-BiT3posGZ5J2p7p70Q?usp=drive_link
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Allen Marga Retta, M.Pd

Yunika Lestaria Ningsih, S.Si., M.Pd
Marhamah, M.Pd

Dina Octaria, S.Si., M.Pd

Dr. Eka Fitri Puspa Sari, M.Pd

Tika Dwi Nopriyanti, M.Pd

Anggria Septiani Mulbasari, M.Pd

*Sertakan bukti yang relevan
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